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ABSTRAK

MOBILITAS NON-PERMANEN PENDUDUK DESA KEDATON II
KECAMATAN BATANGHARI NUBAN

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

This study aims to determine the factors that affect the people of Kedaton II
village perform non-permanent mobility. The method of this research was
descriptive. The subjects in this study were Kedaton II villagers who performed
non-permanent about 44 people. Data collecting technique used in this research
was questionnaires with 32 questions and structured interviews. Data were
analyzed using quantitative descriptive with percentage tables. The results of this
study showed that: 1) the process of non-permanent mobility in Kedaton II
villagers is done by 44 migrants consist of; shuttle mobility 40 people and stay
mobility 4 people. 2)The characteristics of productive performers were the
productive male villager in Kedaton II. The average age of migrants is 35-49 with
different levels of education.. Nevertheless, most of the non-permanent mobility
performers ended their education at primary level. Most of them were married
already. 3) Job opportunities are limited in the area of origin which is a driving
factor migrant non-permanent mobility to seek other sources of income to meet
the needs of everyday life. 4) Low income levels in the region of origin is the
driving factor migrant non-permanent mobility. 5) The availability of diverse
employment opportunities and high wages in destination areas is a factor of
migration of Kedaton II villages to non-permanent mobility.

Keyword: Non-permanent Mobility, Push Factors, Pull Factors



ABSTRAK

MOBILITAS NON-PERMANEN PENDUDUK DESA KEDATON II
KECAMATAN BATANGHARI NUBAN

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TAHUN 2016

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

penduduk Desa Kedaton II melakukan mobilitas non-permanen. Metode

penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Subyek dalam penelitian ini adalah

penduduk Desa Kedaton II yang melakukan mobilitas non-permanen, berjumlah

44 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan 32 pertanyaan

campuran dan wawancara tersetruktur. Data dianalisis menggunakan deskriptif

kuantitatif dengan tabel persentase. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:

1)Proses mobilitas non-permanen penduduk Desa Kedaton II dilakukan oleh 44

migran dengan jenis ulak-alik sebanyak 40 orang dan mondok 4 orang.

2)Karakteristik Pelaku mobilitas non-permanen merupakan penduduk laki-laki

Desa Kedaton II usia produktif. Rata-rata usia migran 35-49 dengan berbagai

tingkatan pendidikan. Namun kelompok lulusan SD menjadi lulusan yang paling

banyak melakukan mobilitas non-permanen. Sebagian besar migran sudah

menikah. 3) Kesempatan kerja di daerah asal yang terbatas merupakan faktor

pendorong migran melakukan mobilitas non-permanen untuk mencari sumber

pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.4) Tingkat

pendapatan yang rendah di daerah asal merupakan faktor pendorong migran



melakukan mobilitas non-permanen. 5) Tersedianya Kesempatan kerja yang

beragam serta upah yang tinggi di daerah tujuan merupakan faktor penarik migran

Desa Kedaton II melakukan mobilitas non-permanen.

Kata Kunci: Faktor Pendorong, Faktor Penarik, Mobilitas Non-permanen,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1. Latar belakang

Pergerakan penduduk atau lebih dikenal sebagai mobilitas penduduk.

Mobilitas terjadi karena manusia mempunyai keinginan untuk memenuhi

kebutuhan dan menambah pendapatan. Pada zaman prasejarah, manusia

melakukan mobilitas untuk menemukan makanan dan mencari tempat

tinggal yang baru. Tidak jauh beda dengan zaman prasejarah, manusia

modern juga melakukan mobilitas. Namun mobilitas yang dilakukan saat ini

berbeda dengan apa yang sudah dilakukan pada zaman prasejarah. Pada era

modern ini masyarakat meninggalkan tempat tinggalnya untuk sementara

waktu kemudian kembali lagi ketempat tinggal, proses tersebut disebut juga

mobilitas non-permanen.

Penduduk meninggalkan tempat tinggalnya untuk mencari pekerjaan guna

mendapatkan pendapatan di daerah tujuan. Perbedaan potensi sumber daya

yang ada di setiap daerah dan perbedaan tingkat pendidikan mempengaruhi

mobilitas penduduk saat ini. Alasan pekerjaan merupakan hal yang paling

berpengaruh dalam melakukan mobilitas. Seperti yang diungkapkan oleh

Abustam (1989: 40), ada beberapa faktor yang mendorong penduduk
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pedesaan untuk melakukan mobilitas antara lain semakin kecilnya luas

lahan pertanian, besarnya jumlah anggota keluarga, tidak adanya peluang

pekerjaan lain diluar sektor pertanian di daerah asal, adanya teknologi

pertanian, kebijakan pemerintah yang berpengaruh terhadap tingkat

penghasilan pertanian, dan faktor adat istiadat didaerah asal.

Dalam konsep geografi dikenal konsep diferensiasi area (Area

Differensiation) yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan

berkembang pada hakikatnya suatu wilayah berbeda dari wilayah lain, karna

terdapat permintaan dan penawaran antar wilayah tersebut (Bintarto, 1992:

117). Kemajuan sarana prasarana dan teknologi komunikasi yang cepat juga

mempengaruhi mobilitas penduduk. Menurut Ananta (dalam Mantra, 2003:

173) menyatakan bahwa suatu revolusi mobilitas tampaknya juga terjadi di

Indonesia. Hal ini dipengaruhi tersedianya prasarana transportasi dan

komunikasi yang memadai dan modern.

Mobilitas penduduk yang dilakukan oleh masyarakat ini dipengaruhi oleh

faktor penarik dan faktor pendorong. Menurut Khairuddin (1992: 7) Faktor

penariknya adalah semua hal yang menjadikan seseorang untuk pindah

meninggalkan daerahnya dan menuju ke daerah tujuan, pada umumnya yang

menarik seseorang untuk melakukan mobilitas non-permanen ini adalah

kesempatan kerja yang ditawarkan oleh daerah tujuan, pendapatan, dan

jarak tempuh daerah tujuan. Para pelaku mobilitas cenderung memilih

tempat yang dekat dengan tempat tinggalnya karna mereka juga memiliki

sawah, ladang dan hewan ternak yang perlu diurus di daerah asal. Adapun
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faktor pendorong adalah semua hal yang menjadikan seseorang tidak betah

untuk tetap hidup di daerahnya, sehingga akan mendorongnya untuk

bermigrasi keluar daerahnya, seperti: berkurangnya lapangan pekerjaan di

desa karena meningkatnya pertambahan penduduk, sehingga gejala

pengangguran mulai meluas, menyempitnya luas pemilikan lahan pertanian,

karena jumlah anggota keluarga semakin banyak, sehingga apa yang di

peroleh dari tanah warisan sangat kecil dan tidak mencukupi kebutuhan

hidup keluarga petani yang bertambah besar sehingga sangat sulit untuk

mengembangkan usahanya.

Pertambahan penduduk di pedesaan akan berpengaruh pada kurangnya

tingkat kesempatan kerja yang tersedia utamanya pada bidang pertanian dan

tingkat pemenuhan kebutuhan keluarga. Mereka lebih termotivasi untuk

mencari pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya meskipun harus

meninggalkan tempat tinggal untuk sementara waktu. Menurut Mantra 1987

(dalam Mantra, 2003: 176) dalam hasil penelitiannya di empat daerah, yaitu

Madura, Ciamis, Sukoharjo, dan Asahan. Alasan utama migran sirkular atau

migran ulang alik adalah alasan ekonomi. Selain di empat daerah itu,

Mantra  juga melakukan penelitian di daerah Trimulyo dengan hasil yang di

dapat bahwa penduduk yang bekerja di luar wilayah disebabkan karena

kesulitan mendapatkan pekerjaan di daerah asal.

Hal ini dapat dimengerti karena alasan melakukan mobilitas sirkuler adalah

karena daerah pertanian yang semakin sempit. Sedangkan kesempatan kerja

di luar sektor pertanian masih terbatas di daerah asal. Masalah lain yang
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timbul pada masyarakat desa adalah: rendahnya tingkat pendidikan,

pengangguran, sempitnya luas lahan garapan petanian dan masih banyak

lagi masalah sosial lainnya.

Desa Kedaton II merupakan desa pecahan dari Desa Kedaton Induk pada 29

tahun silam bersama dengan Desa Kedaton I. Desa Kedaton II memiliki luas

lahan 12 km2. Desa Kedaton II merupakan salah satu desa yang berada di

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur yang berada di

bagian barat dan berbatasan langsung dengan wilyah Kabupaten Lampung

Tengah. Desa Kedaton II mempunyai jumlah penduduk 2239 jiwa, yang

terdiri atas 1234 jiwa penduduk laki-laki dan 1105 jiwa penduduk

perempuan (Monografi Desa Kedaton II tahun 2015). Sebagian besar

masyarakat Desa Kedaton II bermata pencaharian sebagai petani, yaitu

sebesar 1406 jiwa (94,45%), disusul buruh tani sebanyak 25 jiwa (3,19%)

(Monografi Desa Kedaton II tahun 2015). Menurut penggunaan lahan, di

Desa Kedaton II sebanyak 210 Ha (41,74%) digunakan sebagai lahan

persawahan irigasi, 106 Ha (21,07%) lahan tegalan, 80 Ha (15,90%)

perkebunan (Monografi Desa Kedaton II tahun 2015).

Desa Kedaton II memiliki aksesibilitas wilayah yang cukup baik. Wilayah

Desa Kedaton II berjarak 2 km dari jalan utama kabupaten dimana jalan

tersebut terhubung dengan wilayah kabupaten Lampung Tengah dan Kota

Metro. Memasuki wilayah Desa Kedaton II dapat dilakukan melalui empat

jalan yaitu sebelah utara dari Desa Rukti Endah Kecamatan Seputih Raman,

sebelah timur melalui Desa Rejo Binangun Kecamatan Raman Utara,



5

Sebelah selatan melalui Desa Kedaton Induk Kecamatan Batanghari Nuban

dan sebelah barat melalui Desa Kedaton I Kecamatan Batanghari Nuban.

Selain itu, Desa Kedaton II memiliki akses teknologi yang cukup baik.

Dengan adanya handphone yang sudah dimiliki beberapa penduduk dapat

mempermudah akses komunikasi dengan orang lain.

Aksesibilitas yang baik akan menunjang proses mobilitas penduduk yang

ada di wilayah tersebut. Selain sarana jalan dan komunikasi yang sudah

baik, transportasi yang ada di desa sudah mengalami kemajuan. Pada awal

pembentukan Desa Kedaton II hanya ada beberapa penduduk desa yang

memiliki kendaraan roda dua. Namun saat ini hapir semua penduduk

memiliki kendaraan roda dua. Selain itu, ada pula sebagian kecil penduduk

yang sudah memiliki kendaraan seperti minibus, dan truk kecil. Sedangkan

untuk transportasi umum seperti ojek dan angkutan umum tidak tersedia di

Desa Kedaton II, karena penduduk melakukan mobilitas dengan kendaraan

pribadi.

Hasil pengamatan lapangan yang dilakukan pada tanggal 7 – 10 April 2016,

diketahui bahwa penduduk Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban

Kabupaten Lampung Timur melakukan mobilitas dimulai dari pagi hari

pukul 07.00-09.00 WIB kemudian kembali ke lagi desa pada sore hari pukul

16.00 WIB hingga malam hari. Namun ada juga yang menginap di daerah

tujuan untuk beberapa hari. Hasil wawancara tanggal 10 April 2016 pukul

17.00 WIB dengan bapak IM salah satu pelaku mobilitas diketahui ada

sebanyak 44 penduduk Desa Kedaton II yang melakukan mobilitas non-
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permanen. Berikut ini adalah tabel pelaku mobilitas non-permanen

penduduk Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten

Lampung Timur.

Tabel 1.1 Jumlah Pelaku Mobilitas Non-Permanen Penduduk
Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban
Kabupaten Lampug Timur 2016

Jenis Mobilitas
Non-pemanen

Jumlah (jiwa) Persentase (%)

1. Ulak alik
2. Mondok

40
4

91,67
8,33

Jumlah 44 100,00
Sumber: Wawancara salah satu pelaku mobilitas non-permanen penduduk

Desa Kedaton II tanggal 10 April 2016  pukul 17.15 WIB

Pelaku mobilitas non-permanen ini bekerja sebagai petani di daerah asal.

Lahan pertanaian yang mereka miliki luas antara 0,25 ha sampai 1 Ha. Dari

hasil pengamatan lapangan tersebut diperoleh, kondisi pertanian di Desa

Kedaton II yang bergantung pada hujan dan bantuan pengairan dari irigasi

membuat para petani melakukan aktivitas pengolahan lahan persawahan 1

sampai 2 kali dalam waktu satu tahun. Satu musim tanam memerlukan

waktu 3 bulan. Petani Desa Kedaton II mengolah lahan pertanian pada bulan

november sampai bulan April, bersamaan dengan musim hujan. Hasil panen

yang didapat petani dalam satu kali musim tanan padi yaitu 1ton/0,25 Ha

dengan harga Rp. 3.000,-. Sehingga petani dalam satu kali panen

memperoleh pendapatan Rp. 3.000.000. jumlah tersebut belum dipotong

dengan biaya pemeliharaan dan pengolahan lahan, sehingga jika dirata-rata

perbulan migran memperoleh pendapatan Rp. 1.000.000. pendapatan

tersebut masih berada dibawah UMR lampung timur tahun 2016 yaitu Rp.

1.763.000,-
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Petani tidak bisa bergantung pada hasil panen, karna tidak setiap waktu

masyarakat Desa Kedaton II menjalankan aktivitas bertani sawah. Selain itu,

harga jual hasil panen pertanian tidak menentu. Perlu usaha tambahan yang

dapat menambah pendapatan keluarga. Modal usaha yang besar menjadi

kendala dalam membangun usaha baru. Sehingga jenis usaha yang dapat

dilakukan hanya sebatas membuka warung sembako. Bagi keluarga yang

tidak memiliki usaha dan tidak sedang menjalankan aktivitas pertanian akan

menjadi pengangguran musiman. Selain modal usaha yang tinggi, minimnya

pengetahuan tentang wirausaha mempengaruhi rendahnya penghasilan

pelaku mobilitas non-permanen penduduk Desa Kedaton II. Sebagaimana

diungkapkan bapak IM bahwa petani yang hanya memiliki lahan sempit

akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup apabila hanya

mengandalkan hasil pertanian, namun petani juga tidak dapat berbuat

banyak untuk mendapatkan penghasilan tambahan karena minimnya

kesempatan kerja yang ada di Desa Kedaton II (wawancara tanggal 10 April

2016 pukul 17.00 WIB)

Lebih lanjut bapak IM mengatakan sulitnya memperoleh peluang usaha dari

sektor selain pertanian mengakibatkan terjadinya pengangguran sehingga

penduduk melakukan perjalanan meninggalkan tempat tinggalnya untuk

mencari pekerjaan di daerah lain. Dari uraian tersebut mendorong untuk

dicari faktor apa yang mempengaruhi penduduk melakukan mobilitas,

karakteristik penduduk Desa Kedaton II yang melakukan mobilitas non-

permanenen, dan bagaimana mereka mendapatkan informasi pekerjaan di
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luar wilayah desa sehingga mengakibatkan terjadinya mobilitas non-

permanen penduduk Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban

Lampung Timur.

2. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi penyebab

penduduk Desa Kedaton II melakukan Mobilitas non-permanen sebagai

berikut:

a. Bagaimana proses mobilitas non-permanen terjadi di Desa Kedaton II

b. Karakteristik pelaku mobilitas non-permanen, yang meliputi; umur, jenis

kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan

keluarga.

c. Faktor pendorong melakukan mobilitas non-permanen

1) Terbatasnya kesempatan kerja di daerah asal

2) Rendahnya tingkat pendapatan di daerah asal

d. Faktor penarik melakukan mobilitas non-permanen

1) Tersedianya kesempatan kerja di daerah tujuan.

3. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1) Bagaimana proses mobilitas non-permanen terjadi di Desa Kedaton II?

2) Bagaimanakah karakteristik pelaku yang melakukan mobilitas penduduk

non-permanen yang meliputi, karakteristik umur, jenis kelamin, status

pernikahan, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga?
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3) Apakah terbatasnya kesempatan kerja di Desa Kedaton II merupakan

faktor pendorong penduduk melakukan mobilitas non-permanen?

4) Apakah rendahnya tingkat pendapatan penduduk di Desa Kedaton II

merupakan faktor penyebab penduduk melakukan mobilitas non-

permanen?

5) Apakah tersedianya kesempatan kerja di daerah tujuan merupakan faktor

penarik penduduk melakukan mobilitas non-permanen?

B. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian tentang

mobilitas non-permanen penduduk Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari

Nuban Kabupaten Lampung Timur diantaraya mengkaji karakteristik

demografi, faktor pendorong dan penarik penduduk untuk melakukan

mobilitas non-permanen yang meliputi:

a. Proses mobilitas non-permanen terjadi di Desa Kedaton II

b. Karakteristik pelaku mobilitas non-permanen, yang meliputi; Umur, jenis

kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan

keluarga.

c. Tebatasnya kesempatan kerja didaerah asal

d. Tersedianya kesempatan kerja didaerah tujuan

e. Rendahnya tingkat pendapatan didaerah asal
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2. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan.

b. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan pemikiran bagi

penulis khususnya tentang mobilitas dan geografi penduduk pada

umumnya.

c. Hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan sebagai sumber informasi

bagi peneliti yang berkaitan dengan  mobilitas penduduk dan sebagai

referensi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian sejenis

d. Sebagai suplemen untuk pendidikan khususnya kelas VIII SMP

semester 2 mata pelajaran Pengetahuan Sosial Geografi, Pokok Bahasan

Dinamika Penduduk dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Sub

Pokok Bahasan Jenis-Jenis Migrasi dan Faktor-Faktor Penyebabnya, dan

pada mata pelajaran Geografi SMA kelas X semester genap pada Pokok

Bahasan “Penduduk Sebagai Sumber Daya Manusia”.

C. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Subjek

Subjek pada penelitian ini adalah penduduk Desa Kedaton II Kecamatan

Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur yang melakukan mobilitas

non-permanen keluar desa.
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2. Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian adalah karakteristik pelaku non-permanen, terbatasnya

kesempatan kerja, tersedianya lapangan pekerjaan didaerah tujuan, dan

rendahnya pendapatan.

3. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini bertempat di Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban

Kabupaten Lampung Timur.

4. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2016. Selama bulan Januari hingga

Oktober.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Bidang ilmu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah Geografi

Penduduk. Menurut Sumaatmadja (1998: 54) Geografi Penduduk adalah

ilmu yang mempelajari sebaran dan dinamika pola Demografi penduduk di

muka bumi dalam ruang dan waktu.

Geografi Penduduk dijadikan sebagai ruang lingkup ilmu dalam penelitian

ini karena salah satu kejian Geografi penduduk adalah persebaran secara

keruangan, dan mobilitas non-permanen penduduk merupakan salah satu

dalam kajian Geografi Penduduk.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR PENELITIAN

A. Tinjauan Pustaka

1. Geografi Penduduk

Geografi penduduk merupakan salah satu cabang ilmu Geografi. Menurut

Bintarto (1977: 10) Geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitrakan,

menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam, dan

penduduk, serta mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan

berusaha mencari fungsi dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. Di

sini dijelaskan bahwa geografi tidak hanya mempelajari alam (bumi) beserta

gejala-gejalanya, tetapi geografi juga mempelajari manusia beserta semua

kebudayaan yang dihasilkannya. Selanjutnya menurut Ikatan Geografi

Indonesia dalam seminar lokakarya di Semarang 1988, Geografi adalah

ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan

sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam konteks keruangan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa geografi merupakan

ilmu yang mempelajari tentang gejala dan fenomena yang terjadi di bumi

yang berkaitan dengan alam dan manusia, dimana satu dengan yang lainnya
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saling berkaitan dalam susut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam

konteks keruangan.

Menurut Sumaatmadja (1998: 54), Geografi Penduduk (Population

Geography) adalah cabang Geografi manusia yang objek studinya aspek

keruangan dari penduduk. Objek studi ini meliputi penyebaran, densitas,

perbandingan jenis kelamin (sex ratio), perbandingan manusia dengan luas

tanah (man land ratio) dan lain-lain sebagainya. Geografi penduduk,

manusia dipelajari sebagai penghuni sesuatu wilayah. Kemudian, dianalisa

kuantitas dan kualitasnya sesuai dengan wilayah yang ditempati, dianalisa

perbandingan kuantitas dengan luas tanah yang dihuni, dianalisa penyebaran

dan densitasnya dari satu wilayah ke wilayah lain dengan memperhatikan

faktor lingkungan geografi yang mempengaruhinya, dan dapat dianalisa

pertumbuhannya sesuai dengan wilayah yang ditempatinya. Dengan kata

lain, segala aspek keruangan yang berkenaan dengan manusia sebagai

penduduk suatu wilayah dapat menjadi bahan interpretasi dan analisa

Geografi penduduk.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa Geografi

Penduduk merupakan salah sau cabang ilmu Geografi mengenai

kependudukan dengan objek studi meliputi penyebaran, densitas,

perbandingan jenis kelamin (sex ratio), perbandingan manusia dengan luas

tanah (man land ratio), komposisi serta perpindahan dan pertumbuhan

penduduk yang berkaitan dengan ruang dipermukaan bumi.
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2. Mobilitas Penduduk

Perilaku mobilitas penduduk berbeda dengan perilaku kelahiran dan

kematian. Mobilitas penduduk tidak ada sifat keajegan, seperti: angka

kelahiran dan kematian. Berdasarkan hal tersebut maka perhitungan

proyeksi penduduk tidak mengikutsertakan komponen mobilitas penduduk.

Apabila mengikutsertakan mobilitas penduduk, maka mereka

mengasumsikan volume dan arah mobilitas penduduk suatu wilayah

mengikuti rata-rata dan pola yang terjadi beberapa tahun.

Menurut Mantra (2000: 172), mobilitas penduduk dapat didefinisikan

sebagai perpindahan dan perubahan tempat tinggal yaitu melewati batas

wilayah selama periode batas waktu tertentu. Biasanya batas wilayah berupa

unit administrasi yang didefinisikan sebagai hal yang menguntungkan dari

wilayah asalnya. Sedangkan, batas waktu ditentukan oleh suatu konvensi

atau perjanjian. Hingga kini belum ada kesepakatan di antara para ahli

dalam menentukan batas wilayah dan waktu tersebut. Hal ini sangat

bergantung kepada luas cakupan wilayah penelitian oleh setiap peneliti.

Menurut Rusli (dalam Abidin, 2013: 30) pada dasarnya mobilitas penduduk

adalah pergerakan penduduk secara geografis. Beda kedua istilah ini hanya

terletak pada perkara permanen dan non permanen. Migrasi merupakan

dimensi gerak penduduk secara geografis. Sedangkan, dimensi gerak

penduduk non permanen terdiri dari sirkuler dan komutasi. Adapun

pengertian mobilitas penduduk menurut Tjiptoherijanto (dalam Abidin,

2013: 30), mobilitas penduduk dapat didefinisikan sebagai perpindahan



15

penduduk yang melewati batas administratif tingkat II, namun tidak berniat

menetap didaerah yang baru.

Mobilitas penduduk mempunyai pengertian pergerakan dari suatu daerah ke

daerah lain. Baik untuk sementara maupun untuk jangka waktu yang lama

atau menetap seperti mobilitas ulak-alik (komunitas) dan migrasi. Mobilitas

penduduk juga dapat didefinisikan sebagai pergerakan atau perpindahan

penduduk dari satu tempat ke tempat yang lain dalam suatu periode tertentu.

Pada hakekatnya mobilitas penduduk merupakan refleksi perbedaan

pertumbuhan dan ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara satu daerah

dengan daerah yang lain. Orang-orang dari daerah yang fasilitas

pembangunannya kurang akan bergerak menuju ke daerah yang mempunyai

fasilitas pembangunan yang lebih baik. Pada mulanya mobilitas penduduk

lebih banyak dilakukan secara non-permanen, yakni mobilitas penduduk

pada jarak yang pendek, dalam waktu yang tidak lama, dan tidak disertai

menetap di tempat lain.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa mobilitas

penduduk merupakan pergerakan penduduk yang melewati batas

administratif tingkat II, namun tidak berniat menetap didaerah yang baru

dalam suatu periode tertentu.

3. Bentuk Mobilitas Penduduk

Mobilitas penduduk dapat dibedakan antara mobilitas vertikal dan mobilitas

horizontal. Mobilitas penduduk vertikal sering disebut dengan perubahan
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status, atau perpindahan dari cara-cara hidup tradisional ke cara-cara hidup

modern. Perubahan status pekerjaan adalah contoh dari mobilitas penduduk

secara vertikal. Misalnya: seseorang yang semula bekerja dalam sektor

pertanian sekarang bekerja dalam sektor non pertanian. Mobilitas penduduk

hoizontal atau yang sering disebut dengan mobilitas geografis yaitu gerak

(movement) penduduk yang melintas batas wilayah menuju wilayah lain

dalam periode waktu tertentu (Mantra, 2003: 174). Batas wilayah umumnya

dipergunakan batas administrasi misalnya: propinsi, kabupaten, kecamatan,

kelurahan atau pedukuhan. Secara ringkas bentuk-bentuk mobilitas

penduduk diringkas dalam tabel dibawah ini:

Tabel 2.1 Bentuk-bentuk Mobilitas Penduduk (Berdasarkan Hasil Riset
Mantra Tahun 1978)

No
.

Bentuk Mobilitas Batas Wilayah Batas Waktu

1. Ulang-alik (commuting) Dukuh (dusun) 6 jam atau lebih
dan kembali pada
hari yang sama

2. Menginap/mondok di daerah
tujuan

Dukuh (dusun) Lebih dari satu
hari tetapi kurang
dari 6 bulan

3. Permanen/menetap didaerah
tujuan

Dukuh (dusun) 6 bulan atau
lebih menetap
didaerah tujuan

Sumber: Mantra, 2003:174

Penggunaan batas wilayah dan waktu untuk indikator mobilitas penduduk

horizontal ini mengikuti paradigma ilmu geografi yang mendasarkan

konsepnya atas wilayah dan waktu (space and time concept) (Mantra, 2003:

172).



17

Adapun skema bentuk mobilitas penduduk, sebagai berikut:

MP Vertikal

Mobilitas Penduduk (MP)
MP Permanen

MP Horizontal
(MP Geografis) MP Non-permanen

Gambar 2.1 Skema bentuk mobilitas penduduk. Sumber: Mantra,
(2003: 230)

Mobilitas dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu mobilitas permanen dan

mobilitas non permanen. Mobilitas permanen adalah mobilitas dengan

tujuan menetap atau disebut dengan migrasi. Mobilitas non permanen, atau

dikenal pula dengan mobilitas sirkuler secara umum diartikan sebagai

perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada

maksud menetap di daerah tujuan. Menurut Gould dan Prothero (dalam

Mulyadi, 2003: 139), mobilitas sirkuler mencakup pola mobilitas harian

(communiting), periodik, musiman dan jangka panjang.

Mobilitas penduduk sirkuler atau mobilitas non permanen adalah

pergerakan penduduk dari satu wilayah ke wilayah lain dengan tidak ada

niatan menetap di daerah tujuan. Sebagai contoh, di Indonesia (menurut

bahasa sensus penduduk) mobilitas penduduk sirkuler dapat didefinisikan

sebagai gerak penduduk yang melintas batas provinsi lain dalam jangka

waktu kurang dari enam bulan. Hal ini sesuai dengan paradigma geografis

yang didasarkan atas konsep ruang (space) dan waktu (time) data penduduk

sirkuler sukar didapat. Hal ini disebabkan para pelaku mobilitas sirkuler
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tidak memberitahu kepergian mereka pada kantor desa daerah asal, begitu

juga kedatangan mereka di daerah tujuan (Mulyadi 2003: 140).

Dari berbagai literatur, istilah mobilitas dan migrasi dapat dipertukarkan

(Changeable). Namun demikian, istilah mobilitas lebih mengacu pada

perpindahan penduduk yang lebih bersifat umum. Sedangkan, migrasi lebih

mengacu kepada jangka waktu yang lebih lama (long term) atau permanen

dari pada mobilitas secara umum. Karena konsep mobilitas lebih bersifat

umum, maka migrasi dapat dikatakan sebagai bagian dari perpindahan

penduduk atau mobilitas penduduk (Mulyadi 2003: 141).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk

mobilitas, yaitu: mobilitas vertikal dan horizontal. Mobilitas vertikal sering

disebut dengan perubahan status, atau perpindahan dari cara-cara hidup

tradisional ke cara-cara hidup modern. Sedangkan, mobilitas horizontal

terdiri dari mobilitas permanen (migrasi) dan mobilitas non permanen

(sirkuler). Adapun, bentuk mobilitas penduduk berdasarkan hasil riset

Mantra tahun 1975, terdiri dari: ulang-alik (commuting), menginap/mondok

di daerah tujuan, dan permanen/menetap di daerah tujuan.

Perilaku mobilitas penduduk menurut Ravenstein atau disebut dengan

hukum-hukum migrasi penduduk (Mantra, 2003:185), adalah sebagai

berikut:

a. Para migran cenderung memilih tempat terdekat sebagai daerah
tujuan.
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b. Faktor paling dominan yang mempengaruhi seseorang untuk
bermigrasi adalah sulitnya memperoleh pekerjaan dan
pendapatan di daerah asal dan kemungkinan untuk memperoleh
pekerjaan dan pendapatan yang lebih baik di daerah tujuan.
Daerah tujuan harus memiliki kefaedahan wilayah (place utility)
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah asal.

c. Berita-berita dari sanak saudara atau teman yang telah berpindah
ke daerah lain merupakan informasi yang sangat penting bagi
orang-orang yang ingin bermigrasi.

d. Informasi negative dari daerah tujuan mengurangi niat penduduk
(migrasi potensial) untuk bermigrasi.

e. Semakin tinggi pengaruh kekotaan terhadap seseorang, semakin
besar mobilitasnya.

f. Semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin tinggi frekuensi
mobilitanya.

g. Para migran cenderung memilih daerah tempat teman atau sanak
saudara bertempat tinggal di daerah tujuan. Jadi, arah dan arus
mobilitas penduduk menuju ke arah asal datangnya informasi.

h. Pola migrasi bagi seseorang maupun sekelompok penduduk sulit
diperkirakan. Hal ini karena banyak dipengaruhi oleh kejadian
yang mendadak seperti bencana alam, peperangan, atau epidemi.

i. Penduduk yang masih muda dan belum kawin lebih banyak
melakukan mobilitas dari pada mereka yang berstatus kawin.

4. Mobilitas Non-Permanen

Mobilitas penduduk non permanen ialah gerak penduduk dari satu wilayah

kewilayah lain dengan tidak ada niatan untuk menetap di daerah tujuan.

Seseorang yang menuju daerah lain dan sejak semula sudah bermaksud

tidak menetap didaerah tujuan, digolongkan sebagai pelaku mobilitas non

permanen walaupun bertempat tinggal di daerah tujuan dalam jangka waktu

cukup lama Steele (dalam Alamin, 2015:4). Mobilitas penduduk juga

merupakan suatu pilihan yang dilandasi oleh adanya dua kekuatan yang

terdapat pada di daerah asal. Mitchell (dalam Mantra, 2003: 185)

mengemukakan bahwa kekuatan tersebut adalah adanya kekuatan sentripetal

(centripetal forces) dan kekuatan sentrifugal (centrifugal forces).
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Kekuatan sentripetal merupakan kekuatan yang bersifat mengikat penduduk

untuk tetap tinggal di daerah asalnya, karena disebabkan oleh berbagai

faktor yakni terikat akan tanah warisan, terikat akan adanya orang tua yang

sudah lanjut usia, adanya kegotong royongan yang baik, dan daerah asal

merupakan tempat kelahiran nenek moyang mereka. Sedangkan, kekuatan

sentrifugal adalah kekuatan yang yang mendorong penduduk untuk

meninggalkan daerah asalnya, karena disebabkan oleh berbagai faktor yakni

terbatasnya pasarana kerja dan terbatasnya fasilitas pendidikan.

Apabila salah satu kekuatan tersebut lebih besar daripada kekuatan lainnya,

maka seseorang akan mengambil keputusan untuk tetap tinggal di daerah

asal, ataukah pindah dan menetap di daerah lain yang lebih menjanjikan.

Permasalahan muncul apabila kekuatan sentripetal dan kekuatan sentrifugal,

ataupun kekuatan pendorong dan penarik tersebut berimbang seperti

umumnya dijumpai di daerah perdesaan pada negara – negara yang sedang

berkembang.

Daerah asal + MP nonpermanen Daerah tujuan

_ MP sirkuler

Gambar 2.2 Kekuatan sentrifugal dan sentripetal yang seimbang, dan
keputusan melakukan mobilitas non-permanen. Sumber: Mantra

(2003: 186)

Untuk memecahkan masalah tersebut biasanya diambil kompromi dengan

memilih melakukan mobilitas nonpermanen sehingga para pelaku mobilitas

non-permanen tetap memiliki status kependudukan di daerah asal,
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sedangkan kegiatannya di luar daerah dilakukan dengan cara komuter (ulang

alik) atau dalam istilah Bali disebut “ngajag”, atau menginap (mondok)

ditempat tujuan. Sehingga dengan mengambil keputusan atau pilihan

melakukan mobilitas nonpermanen, pekerja migran tidak perlu pindah

menetap sehingga keluarganya masih tetap menetap di daerah asal dan

hubungan kekerabatan di daerah asal tetap terjaga dengan baik. Sedangkan,

pada sisi lain mereka dapat meningkatkan penghasilan dengan bekerja di

daerah lain.

Sehingga saat mereka memutuskan untuk mencari pekerjaan di daerah lain

dan memulai perjalanan penuh harapan, pekerja migran non-permanen telah

memperhitungkan berbagai kerugian dan keuntungan yang akan didapat

untuk dapat memberikan manfaat yang besar kepada keluarga yang mereka

tinggalkan.

5. Faktor Mobilitas Non-Permanen

Dalam keputusan bermigrasi selalu terkandung keinginan untuk

memperbaiki salah satu aspek kehidupan, sehingga keputusan seseorang

melakukan migrasi dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Adapun

faktor-faktornya, sebagai berikut:

a. Menurut Lee (dalam Mantra 2003: 181) ada empat faktor yang perlu

diperhatikan dalam studi migrasi penduduk, sebagai berikut;

1) Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal (faktor pendorong atau

push factor)

a) Faktor Ekonomi
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Pada umumnya mobilitas penduduk karena seseorang ingin

merubah taraf hidup menjadi lebih baik. Faktor ekonomi

merupakan faktor terbesar pendorong untuk melakukan mobilitas

penduduk untuk bermigrasi meningalkan tempat tinggal mereka.

b) Faktor Pendidikan

Selain faktor ekonomi faktor pendidikan salah satu faktor

pendorong datangnya para imigran untuk melakukan mobilitas

penduduk. Menurut Lee mengatakan bahwa volume migrasi dalam

salah satu wilayah tertentu berkembang sesuai dengan tingkat

perkembangan dari suau wilayah tertentu merupakan daya tarik

bagi penduduk dari berbagai jenis pendidikan.

c) Faktor Transportasi

Tersedianya sarana transportasi salah satu pendorong mobilitas

karena dengan adanya alat  transportasi yang lengkap masarakat

bisa lebih mudah untuk akses keluar  daerah untuk meningkatkan

ekonomi disuatu daerah dan mempermudah orang-orang untuk

bekerja atau bersekolah.

2) Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan (faktor penarik atau pull

factor)

a) Tersedianya lapangan pekerjaan

b) Kesempatan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi

c) Kesempatan yang lebih tinggi memperoleh pendidikan

d) Keadaan lingkungan yang menyenangkan

e) Kemajuan ditempat tujuan
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3) Rintangan-rintangan yang menghambat

Di setiap tempat asal ataupun tujuan, ada sejumlah faktor yang

menahan orang untuk tetap tinggal di situ, dan menarik orang luar luar

untuk pindah ke tempat tersebut, ada sejumlah faktor negatif

yang mendorong orang untuk  pindah dari  tempat  tersebut dan

sejumlah faktor netral yang tidak menjadi masalah dalarn keputusan

untuk migrasi. Selalu terdapat sejumlah rintangan yang dalam

keadaan-keadaan tertentu tidak seberapa beratnya, tetapi dalam

keadaan lain dapat diatasi. Rintangan-rintangan itu antar lain adalah

mengenai jarak, walaupun rintangan "jarak" ini meskipun selalu ada,

tidak selalu menjadi faktor penghalang. Rintangn-rintangan  tersebut

mempunyai pengaruh yang berbeda-beda pada orang-orang yang mau

pindah. Ada orang yang  memandang  rintangan-rintangan tersebut

sebagai hal sepele, tetapi ada juga yang memandang sebagai hal yang

berat yang menghalangi orang untuk pindah.

Gambar 2.3 faktor-faktor daerah asal, daerah tujuan dan
halangan yang merintangi migrasi. Sumber: Lee (dalam Mantra,

2003: 181)

Menurut Lee, volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai

dengan tingkat keaneka ragaman daerah di wilayah tersebut. Di daerah

asal dan daerah tujuan ada faktor-faktor positif (+), negatif (-), ada
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pula faktor netral (0). Faktor positif adalah faktor yang memberikan

nilai menguntungkan kalau bertempat di daerah itu. Faktor negatif

adalah faktor yang memberikan nilai negatif pada daerah yang

bersangkutan sehingga seseorang ingin pindah dari tempat tersebut

karena kebutuhan tertentu tidak terpenuhi.

Perbedaan kumulatif antara kedua tempat tersebut cenderung

menimbulkan arus migrasi penduduk. Selanjutnya, Lee menambahkan

bahwa besar kecilnya arus migrasi juga dipengaruhi oleh rintangan

antara, misalnya ongkos pindah, sarana transportasi, dan sebagainya.

Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah faktor individu karena

individu yang menilai positif dan negatifnya suatu daerah, dan

individu yang memutuskan untuk pindah atau tidak.

4) Faktor-faktor Pribadi

Faktor dalam pribadi mempunyai peranan penting karena faktor-faktor

nyata yang terdapat di tempat asal atau tempat tujuan belum

merupakan faktor utama, karena pada akhirnya kembali pada

tanggapan seseorang tentang faktor tersebut, kepekaan pribadi dan

kecerdasannnya.

b. Menurut Khairuddin (1992: 7), proses migrasi ini ada dua macam faktor

yang menentukan yaitu faktor-faktor yang bersifat mendorong (push

factors) dan faktor-faktor yang bersifat menarik (pull factors). Adapun

faktor pendorong dan faktor penarik, sebagai berikut ini;
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1) Faktor-faktor Pendorong
a) Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal, oleh karena

itu penduduk termotivasi untuk melakukan mobilitas.
b) Upah sektor pertanian rendah, hal ini mendorong penduduk desa

melakukan mobilitas dengan harapan mendapatkan upah yang
lebih tinggi dibandingkan di daerah asal.

c) Produk hasil pertanian tidak mencukupi kebutuhan hidup.
d) Faktor transportasi yang lancar.

2) Faktor-faktor Penarik
a) Kesempatan kerja yang lebih luas dan bervariasi di daerah

tujuan.
b) Tingkat upah tenaga kerja yang tinggi di daerah tujuan.
c) Di daerah tujuan mempunyai daya tarik dengan tersedianya

aneka kebutuhan yang lebih lengkap dan memadai sebagai
tempat untuk mencari pengalaman baru.

c. Menurut Bogue (dalam Mulyadi, 2003: 131) mengidentifikasi variabel-

variabel yang mempengaruhi mobilitas penduduk atas tiga kelompok

utama:

1) Berkaitan dengan kondisi-kondisi ekonomi, yang dapat

mengakibatkan adanya mobilitas penduduk, seperti adanya

investasi modal, perubahan teknologi, dan pembagian

kesejahteraan.

2) Mobilitas penduduk akan menstimulasi keadaan, seperti adanya

peningkatan perkawinan, penawaran tenaga kerja dan bencana

alam.

3) Adanya faktor-faktor lain, seperti biaya pindah, hubungan dengan

teman dan informasi yang semakin berkurang dengan daerah asal.

Menurutnya, lingkungan yang terdapat di daerah tujuan mendorong

orang melakukan mobilitas karena adanya rasa superior di daerah
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tujuan, terutama untuk mendapatkan pekerjaan, pendapatan,

pendidikan, dan kehidupan yang menyenagkan. Sedangkan

lingkungan di daerah asal mendorong orang untuk bermobilitas

karena adanya tekanan-tekanan, seperti berkurangnya sumber daya

alam, menyempitnya lapangan pekerjaan, bencana alam dan

tekanan-tekanan di bidang sosial, politik dan agama.

4) Pendapatan

Pendapatan merupakan suatu yang diperoleh dari pekerjaan yang

telah dilakukan, untuk petani pendapatan ialah hasil dari kegiatan

pengolahan lahan yang telah diusahakan. Pendapatan atau

penghasilan petani adalah selisih antara penerimaan (pendapatan

kotor) dengan total biaya produksi per usahatani dengan satuan

rupiah (Suratiyah 2009: 88).

Tinggi rendahnya pendapatan seseorang tergantung pada besar dan

kecilnya pengeluaran seseorang tersebut dalam memenuhi

kebutuhan dan pemakaian modal dalam produksi tani sebelumnya.

Tinggi rendahnya pendapatan dalam satu rumah tangga akan

berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan pokok (primer) terhadap

rumah tangga itu sendiri. Senada dengan pendapat  Salim (1994:

44) bahwa rendahnya pendapatan akan menyebabkan sulit

terpenuhinya kebutuhan pokok, seperti pangan, sandang,

perumahan, kesehatan, dan pendidikan. Tingkat pendapatan kepala
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keluarga juga dapat dikelompokkan menjadi dua kriteria, yang

berdasarkan pendapatan rata-rata seluruh kepala keluarga, yaitu:

a) Rendah apabila pendapatan kepala keluarga di bawah atau sama

dengan rata-rata.

b) Besar apabila pendapatan kepala keluarga di atas rata-rata.

Sumber pendapatan petani tidak hanya diperoleh oleh usahatani

saja, melainkan dapat diperoleh pula dari jenis kegiatan lain dari

anggota keluarga. Menurut Banowati dan Sriyanto (2013: 51), di

pedesaan pada umunya sumber pendapatan utama rumah tangga

dapat dibedakan menjadi dua, yakni pendapatan yang diperoleh

dari usahatani dan pendapatan dari luar usaha tani.

Pendapatan usaha tani merupakan pendapatan yang diperoleh dari

hasil produksi pertanian termasuk didalamnya usahatani

memelihara ternak. Produksi pertanian yang dimaksud adalah yang

berasal dari lahan yang menjadi miliknya maupun lahan usahatani

yang diluar miliknya namun dikuasainya ataupun dibawah

penguasaanya Sunapri (dalam Banowati dan Sriyanto, 2013: 51).

5). Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja mengandung pengertian besarnya ketersediaan

usaha produksi untuk memperkerjakan tenaga kerja yang

dibutuhkan dalam proses produksi, yang dapat berarti lapangan

pekerjaan atau kesempatan yang tersedia untuk bekerja yang ada
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dari suatu saat dari kegiatan ekonomi. Menurut Soedarsono (dalam

Puspitasari, 2010: 47) kesempatan kerja dapat tercipta apabila

terjadi permintaan tenaga kerja di pasar kerja, sehingga dengan kata

lain kesempatan kerja juga menunjukkan permintaan terhadap

tenaga kerja.

Menurut Khotib (dalam Puspitasari, 2010: 47) banyak kepustakaan

ketenagakerjaan tetap memakai istilah employment tanpa

menterjemahkannya sebagai “kesempatan kerja” yang berarti juga

jumlah orang yang bekerja, tanpa memperhitungkan berapa banyak

pekerjaan yang dimiliki tiap orang ataupun pendapatan jan kerja

mereka. Orang awam dalam statistik ketenagakerjaan di Indonesia,

mengartikan istilah “kesempatan kerja sering mengacu pada

lowongan yang tersedia atau dalam bahasa disebut “employment

opportunities.” Padahal dalam status ketenagakerjaan di Indonesia,

kesempatan kerja merupakan terjemahan bagi employment.

Kesempatan kerja berubah dari waktu ke waktu, perubahan tersebut

terutama terjadi akibat perubahan dalam perekonomian. Hal ini

sesuai konsep dalam ekonomi bahwa permintaan tenaga kerja

merupakan permintaan turunan (derived demand) dari permintaan

masyarakat terhadap barang dan jasa dalam perekonomian. Apabila

perekonomian berkembang maka penyerapan tenaga kerja juga

bertambah. Pertumbuhan ekonomi mampu membawa pengaruh

positif bagi kesempatan kerja dan produktivitas tenaga kerja.
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Perluasan kesempatan kerja merupakan suatu usaha  untuk

mengembangkan sektor-sektor penampungan kesempatan kerja

dengan produktivitas rendah. Usaha perluasan kesempatan kerja

tidak terlepas dari faktor-faktor yang seperti pertumbuhan jumlah

penduduk dan angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi, tingkat

produktivitas tenaga kerja, atau kebijaksanaan mengenai perluasan

kesempatan kerja itu sendiri.

Kebijakan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya

untuk mendorong pertumbuhan dan perluasan kesempatan kerja di

setiap daerah serta perkembangan kuantitas dan kualitas angkatan

kerja yang tersedia agar dapat memanfaatkan seluruh potensi

pembangunan di daerah masing-masing.

Adapun pendekatan mikro ekonomi, teori-teori yang mendukung

pengambilan keputusan bermigrasi tenaga kerja antara lain:

a. Teori pilihan rasional

Dalam konsep mikro ekonomi, teori pilihan rasional (rasional

expectation) digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam

pengambilan keputusan bermigrasi ditingkat individu. Menurut Todaro

(dalam Mantra, 2003: 231) dorongan utama migrasi adalah pertimbangan

ekonomi yang rasional terhadap keuntungan (benefit) dan biaya (cost)

baik dalam arti finansial maupun psikologis. Ada dua alasan individu

melakukan migrasi:
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1) Harapan (expecting) untuk mendapat pekerjaan di kota.

Meskipun pengangguran di kota bertambah tetapi individu masih

mempunyai harapan untuk mendapat salah satu pekerjaan dari

banyaknya lapangan pekerjaan yang ada di kota.

2) Harapan untuk memperoleh pendapatan yang lebih tinggi

Individu yang bermigrasi berharap akan mendapat pendapatan yang

lebih tinggi di tempat tujuan dibandingkan dengan daerah asal.

Besarnya harapan diukur dari perbedaan upah riil antara desa dan kota

dan kemungkinan mendapatkan pekerjaan yang ada di kota. Todaro

mengasumsikan bahwa dalam jangka waktu tertentu harapan income

di kota lebih tinggi dibandingkan dengan di desa walaupun dengan

memperhitungkan biaya (cost) migrasi. Becker (dalam Listyarini,

2011: 41) juga menjelaskan mengenai konsep teori pilihan rasional,

bahwa seorang individu dalam melakukan suatu pilihan akan memilih

satu diantara beberapa alternatif pilihan yang tersedia yang dapat

memberikan kegunaan (utility) yang paling maksimum.

Teori ini dapat digunakan untuk mengetahui motivasi seseorang dalam

mengambil keputusan untuk bermigrasi, seorang tenaga kerja akan

memilih tempat atau jenis pekerjaan yang akan menghasilkan

keuntungan (benefit) yang maksimal dengan mengorbankan biaya

(cost) dan resiko (risk) tertentu. Teori pilihan rasional ini berasumsi

bahwa individu adalah pelaku ekonomi yang rasional dan bersikap

netral terhadap resiko. Dengan demikian maka keputusan yang
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diambil akan tetap memperhitungkan untung-rugi dengan tetap

mempertimbangkan biaya dan manfaat dari keputusan yang diambil.

b. Ekonomis Human Capital

Pendekatan lain dari segi mikro ekonomi adalah teori human capital.

Teori ini berasumsi bahwa perpindahan seorang individu ke tempat lain

adalah untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar, tindakan ini

dianggap sebagai tindakan melakukan investasi sumber daya manusia.

Prinsip dasar dalam teori ini menyatakan bahwa investasi sumber daya

manusia sama artinya dengan investasi di bidang usaha lain. Menurut

teori ini, seseorang yang memutuskan bermigrasi berarti mengorbankan

pendapatan yang seharusnya diterima di daerah asal (Yv), merupakan

oportunity cost untuk memperoleh sejumlah pendapatan yang jumlahnya

lebih besar di tempat tujuan migrasi (Yw). Selain oprtunity cost, individu

juga menanggung biaya langsung dalam bentuk ongkos transportasi,

biaya pemondokan dan biaya hidup lainnya. Oportunity cost dan biaya

langsung yang dikeluarkan individu disebut sebagai investasi dari

migran. Imbalan dari investasi yang dilakukan migran tersebut adalah

adanya pendapatan yang lebih besar di daerah tujuan (Yw) (Sukirno,

1978).

c. Teori Kebutuhan dan Tekanan

Teori kebutuhan dan stres yang dikemukakan oleh Mantra, Kesto dan

Keban (dalam Listyarini, 2011: 43) menjelaskan mengenai alasan

seseorang melakukan mobilitas. Teori ini menjelaskan mengenai
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bermacam-macam kebutuhan manusia yang harus dipenuhi, antara lain

berupa kebutuhan ekonomi, sosial, budaya dan psikologis. Semakin besar

kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi maka semakin besar stres yang

dialami seseorang. Apabila stres yang dialami seseorang sudah berada di

atas toleransi maka orang tersebut akan berpindah ke tempat lain yang

mempunyai kefaedahan atau manfaat (place utility) untuk memenuhi

kebutuhannya. Perkembangan teori migrasi ini kemudian dikenal dengan

model stress-treshold atau model place utility.

B. Penelitian yang relevan

1. Budi Handriawan (2011). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penduduk

Melakukan  Mobilitas  Non  Permanen  Menjadi Tenaga Kerja Indonesia

(TKI) di Malaysia (Studi Kasus TKI Yang Pulang Di Desa Tanjungsari

Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati). Tujuan penelitian ini adalah apakah

faktor pendorong dari daerah asal dan faktor penarik dari daerah tujuan yang

mempengaruhi mobilitas non permanen menjadi TKI di Malaysia pada

penduduk desa Tanjungsari kecamatan Jakenan kabupaten Pati baik secara

bersama-sama maupun parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah semua

penduduk Desa Tanjungsari yang melakukan mobilitas menjadi Tenaga

Kerja Indonesia (TKI) ke Malaysia berjumlah 119 orang. Sampel dalam

penelitian ini berjumlah 54 orang. Ada 3 variabel yang dikaji: (1) Mobilitas

non permanen penduduk menjadi TKI, (2) faktor-faktor pendorong dari

daerah asal, (3) faktor-faktor penarik dari daerah tujuan. Dalam analisis

menggunakan analisis deskriptif persentase dan uji hipotesis menggunakan

uji simultan dan uji parsial.
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Hasil penelitian secara deskriptif persentase responden rata-rata menjawab

setuju faktor pendorong dari daerah asal berpengaruh terhadap mobilitas

non permanen menjadi TKI ke Malaysia pada penduduk Desa Tanjungsari

Jakenan Kabupaten Pati sebanyak(18) 33% Dengan rata-rata sekor 46, 907.

Responden rata-rata menjawab kurang setuju faktor penarik daerah tujuan

berpengaruh terhadap mobilitas non permanen menjadi TKI ke Malaysia

pada penduduk Desa Tanjungsari Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati

sebanyak (24) 44% . Dengan rata-rata skor 45.907. Secara parsial faktor

pendorong dari daerah asal berpengaruh signifikan terhadap mobilitas non

permanen menjadi TKI ke Malaysia dengan kontribusi sebesar 22,20%, dan

faktor penarik dari daerah tujuan berpengaruh signifikan terhadap mobilitas

non permanen menjadi TKI ke Malaysia dengan kontribusi sebesar

30,50%.   Secara   simultan   faktor   simultan diperoleh hitungF =  17, 9 86

dengan harga  signifkansi  sebesar  0,000.  Harga signifikansi <0,05

menunjukan bahwa nilai hitungF yang diperoleh tersebut signifikan.

Simpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh baik secara bersama-sama

maupun parsial faktor-faktor pendorong dari daerah asal dan faktor-faktor

penarik  dari daerah tujuan terhadap mobilitas non permanen menjadi TKI

di Malaysia (Studi Kasus TKI Yang Pulang Di Desa Tanjungsari

Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati). Atas kondisi tersebut disarankan

Pemerintah atau wirausahawan diharapkan dapat membuka lapangan

pekerjaan lain di luar sektor pertanian seperti kerajinan ukiran dan industri

makanan seperti bandeng presto, ikan asin dan lain-lain, sehingga mampu

memenuhi kebutuhan pencari lapangan pekerjaan.
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2. Zainal Abidin (2013) dengan judul “Analisis Keputusan Tenaga Kerja

Melakukan Migrasi Komutasi Di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi keputusan tenaga kerja untuk melakukan migrasi komutasi

(commuting) di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Penelitian ini

bersifat eksplanatori yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor

pendapatan, tingkat pendidikan, status pernikahan, kepemilikan lahan, jenis

kelamin dan umur terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi

komutasi (commuting) di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Dalam

penelitian ini jumlah populasi yang diambil dari jumlah penduduk yang

sudah menjadi tenaga kerja di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember yaitu

100 orang. Estimasi model migrasi dianalisis dengan menggunakan Logistic

Regression Model atau analisis model regresi logistik.

Hasil analisis Logistic Regression Model menjelaskan faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap keputusan tenaga kerja melakukan migrasi komutasi

(commuting) di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember antara lain variabel

pendapatan (WAGE), variabel status pernikahan (MAR), variabel

kepemilikan lahan (LAND) dan variabel umur (AGE). Sedangkan variabel

tingkat pendidikan (EDUC) dan variabel jenis kelamin (SEX) tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan tenaga kerja melakukan

migrasi komutasi (commuting) di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.

Secara keseluruhan model regresi logistik yang digunakan untuk

menerangkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat migrasi para

responden untuk bermigrasi komutasi ke kecamatan-kecamatan lain ini
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mempunyai kehandalan dalam memprediksi sebesar 88%. Hal ini

menjelaskan bahwa perilaku para responden dalam penelitian ini tetap

cenderung berminat untuk bermigrasi karena ingin meningkatkan taraf

hidup keluarga.

3. Sri Wahyuni (2014) dengan judul “Studi Tentang Mobilitas Penduduk Di

Kelurahan Sempaja Selatan Kecamatan Samarinda Utara Kota Samarinda”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat mobilitas penduduk

yang terjadi di Kelurahan Sempaja Selatan. Analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan penyajian data

melalui persentase. Jenis Penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini

yaitu jenis penelitian yang bersifat deskriptif merupakan penelitian yang

berupaya menggambarkan atau mengungkapkan suatu keadaan dilapangan.

Dalam penelitan menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan

studi kepustakaan, studi lapangan yaitu dengan melakukan pengumpulan

data melalui kegiatan observasi secara langsung pada objek penelitian, serta

menyebarkan kuisioner kepada 100 sampel. Sampel dalam penelitian ini

adalah kepala keluarga yang tinggal di Kelurahan Sempaja Selatan yang

terbagi menjadi 10 RT untuk mendapatkan data yang lebih jelas sesuai

dengan yang dibutuhkan.

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tingkat mobilitas yang terjadi pada

daerah Kelurahan Sempaja Selatan yaitu banyak yang memberikan jawaban

alasan melakukan mobilitas dari daerah asalnya karena faktor ekonomi

sehingga tingkat mobilitas yang ada didaerah Kelurahan Sempaja cukup
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meningkat, walaupun masih ada sebagian masyarakat yang memberikan

jawaban melakukan mobilitas berdasarkan faktor keluarga, pekerjaan dan

faktor lainnya.

4. Zeko Argista (2015) dengan judul “ Mobilitas Sirkuler Penduduk Pulau

Pisang Ke Kota Krui Di Kecamatan Pesisir Tengan Kabupaten Pesisir Barat

Tahun 2013”. Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Ilmu

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apasaja faktor pendorong dan penarik mobilitas

sirkuler penduduk Pulau Pisang ke Kota Krui Pesisir Tengah Kabupaten

Pesisir Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk Pulau Pisang yang

melakukan mobilitas sirkuler ke Kota Krui. Sempel total yaitu berjumlah 27

jiwa yang sekaligus dijadikan sempel penelitian ini.

Hasil penelitian 1. Seluruh responden menyatakan bahwa kesempatan kerja

di daerah asal bukan menjadi pendorong mereka untuk melakukan mobilitas

sirkuler ke Kota Krui. 2. Tingkat pendapatan di daerah asal tidak menjadi

penyebab penduduk Pulau Pisang untuk bermobilitas sirkuler ke Kota Krui,

karena pendapatan tinggi. 3. Sebagian besar 81,48% menyatakan bahwa

tersedianya peluang usaha di Kota krui merupakan faktor penarik mereka

bermobilitas sirkuler ke Kota krui.
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C. Kerangka Pikir

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, mobilitas penduduk merupakan salah satu

usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu pertama, melalui

usaha manusia atau penduduk mencari sesuatu yang baru atau dikenal dengan

istilah innovative migration. Kedua, melalui usaha mempertahankan yang

dimiliki atau conservative migration. Target dari usaha tersebut adalah

mendapatkan pekerjaan di daerah tujuan, atau memperoleh akses untuk

menikmati hidup yang lebih baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi

mengapa seseorang mengambil keputusan untuk melaksanakan mobilitas

keluar daerah asal.

Mobilitas keluar daerah asal terjadi karena adanya daya dorong dari daerah asal

dan adanya daya tarik didaerah tujuan. Faktor ekonomi merupakan faktor yang

sangat menentukan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan mobilitas

keluar daerah asal. Pada umumnya, penduduk yang belum terpenuhi kebutuhan

ekonominya maka mereka akan berusaha meningkatkan pendapatan supaya

kebutuhan ekonominya terpenuhi. Dengan tujuan memperoleh pekerjaan dan

mendapatkan pendapatan yang cukup untuk meningkatkan pendapatan

keluarga. Tiap-tiap individu mempunyai kebutuhan tertentu untuk dapat

dipenuhi. Apabila kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi di suatu wilayah

tertentu individu cenderung untuk melakukan mobilitas keluar daerah asal ke

daerah lain.

Mata pencaharian utama penduduk Desa Kedaton II adalah petani. Selain

bermata pencaharian sebagai petani, ada juga penduduk yang bekerja pada
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sektor non-pertanian. Pada umumnya petani melakukan aktivitas pertanian

demi menyokong perekonomian keluarga. Aktivitas pertanian penduduk

setempat menghasilkan produk pertanian berupa hasil panen. Hasil panen

tersebut dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, baik untuk konsumsi

sendiri hingga dijual ke pasar.

Produktivitas panen mempengaruhi pendapatan yang dihasilkan petani setiap

kali panen. Produktivitas panen yang tinggi akan membuat penghasilan petani

semakin besar. Hal ini merupakan salah satu alasan yang membuat petani desa

tetap mempertahankan profesinya. Namun seiring berkembangnya zaman,

yakni lahan yang semakin sempit akibat perkembangan permukiman sehingga

menurunkan produktivitas pertanian membuat sebagian besar petani

dihadapkan pada pilihan untuk mencari profesi lain yang mampu memberikan

penghasilan yang lebih layak atau sekedar menambah penghasilan. Penduduk

yang memiliki modal memilih untuk melakukan mobilitas keluar desa untuk

mendapat pekerjaan yang lebih layak. Mobilitas tersebut dapat berupa

mobilitas permanen dan non-permanen. Mobilitas permanen dilakukan ketika

penduduk memilih untuk menetap di daerah tujuan dan mobilitas non-

permanen dilakukan ketika penduduk berniat kembali lagi ke desa. Dalam hal

ini, mobilitas yang dilakukan penduduk Desa Kedaton II adalah mobilitas non-

permanen. Penduduk Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban

Kabupaten Lampung Timur yang melakukan mobilitas non-permanen yang

disebabkan karena adanya karakteristik pelaku mobilitas non-permanen,
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kesempatan kerja sedikit didaerah asal, rendahnya tingkat pendapatan dan

tersedianya kesempatan kerja daerah tujuan.

Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian Mobilitas Non-Permanen Penduduk Desa
Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur Tahun 2016
Berdasarkan Gambar 2.5, memperlihatkan apabila kondisi kebutuhan

seseorang tidak terpenuhi atau terjadi stress namun masih dalam batas

toleransi, yang bersangkutan memutuskan tidak pindah dan akan terus

berusaha untuk menyesuaikan kebutuhannya dengan keadaan lingkungan

yang ada dan memutuskan untuk menetap. Secara garis besar mereka yang

memutuskan untuk pindah ke daerah tujuan  baru karena kebutuhan

hidupnya di daerah asal tidak terpenuhi. Bahkan sudah di luar batas

toleransi akan melakukan mobilitas permanen dan mereka yang

memutuskan tidak pindah, walaupun kebutuhan hidupnya di daerah asal

tidak terpenuhi.

Kebutuhan

Dalam batas
toleransi

Tidak Terpenuhi

Tidak  pindah

Mobilitas non-permanen

1. Karakteristik pelaku
mobilitas Non-
permanen

2. Kesempatan kerja
sedikit di daerah asal

3. Rendahnya tingkat
pendapatan di daerah
asal

4. Tersedianya pekerjaan
yang bervariasi di
daerah tujuan
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Namun, masih dalam batas – batas toleransi akan melakukan mobilitas

nonpermanen yakni ulang alik (commuting) atau mondok di daerah tujuan.

Dengan kata lain seseorang akan pindah akan pindah dan daerah yang

mempunyai nilai kepaedahan wilayah lebih rendah ke daerah yang

mempunyai kefaedahan wilayah yang lebih tinggi dimana kebutuhannya

dapat terpenuhi. Memperhatikan hal-hal tersebut dapat disimpulkan

bahwa proses mobilitas itu terjadi apabila:

1. Seseorang mengalami tekanan, baik ekonomi, sosial, maupun psikologi

di tempat ia berada. Setiap individu mempunyai kebutuhan berbeda,

sehingga sesuatu wilayah oleh seseorang dinyatakan sebagai wilayah

yang dapat memenuhi kebutuhannya sedang orang lain menyatakan

tidak.

2. Terjadi perbedaan nilai kefaedahan wilayah antara tempat yang

satudengan tempat yang lain. Apabila tempat yang satu dengari

tempat yang lain tidak ada perbedaan nilai kefaedahan wilayah

tidak akan terjadi mobilitas penduduk.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Motode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan

data penelitiannya. Dengan demikian metode penelitian merupakan suatu cara

untuk memperoleh pemecahan terhadap suatu masalah agar dapat menentukan

keberhasilan suatu penelitian (Arikunto, 2006: 160).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode

deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia,

suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas

peristiwa pada masa sekarang (Nazir, 2005: 63). Selanjutnya, Sugiyono (2012:

21) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan

untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas.

Pemilihan motode penelitian deskriptif bertujuan untuk menganalisis dan

menggambarkan hasil penelitian dengan mengkaji peristiwa atau fenomena

yang terjadi dimasyarakat secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.
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B. Subjek dan Sampel Penelitian

1. Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2006:131), subjek penelitian adalah benda, hal atau

organisasi tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan

melekat. Dalam penelitian survei sosial, subjek penelitian adalah manusia

sedangkan dalam penelitian-penelitian psikologi yang bersifat eksperimental

seringkali digunakan pula hewan sebagai subjek, di samping manusia.

Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil

penelitian. Apabila subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam

jangkauan sumber daya, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu

mempelajari seluruh objek secara langsung. Sebaliknya, apabila subjek

penelitian sangat banyak dan berada diluar jangkauan sumber daya peneliti,

atau batasan populasinya tidak mudah untuk didefinisikan, maka dapat

dilakukan study sampel. Subjek dalam penelitian ini adalah penduduk Desa

Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur tahun

2016 yang melakukan mobilitas non-permanen ulak-alik dan mondok

berjumlah 44 orang.

2.Sampel Penelitian

Menurut Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil dari

populasi yang diteliti. Selanjutnya menurut Sugiyono (2012: 118),

menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karna

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka peneliti dapat menggunakan
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sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam

penelitian ini menggunakan teknik nonprobanility sampling dengan metode

snowball sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan penelusuran

sampel sebelumnya. Penggunaan metode ini karna data tentang pelaku

mobilitas non-permanen ini sukar didapat dari monografi desa, sehingga

harus dilakukan pengamatan secara langsung kepada pelaku mobilitas non-

permanen.

Penelitian ini mula-mula mencari seorang pelaku mobilitas non-permanen

untuk dijadikan sebagai informan kunci yaitu bapak IM. Kemudian

berdasarkan keterangan informan kunci didapatkan 20 orang lain yang

melakukan mobolitas non-permanen. Kemudian dari informasi tersebut

dikembangkan lagi untuk menjaring pelaku mobilitas non-permanen lainnya

dan dari pengembangan informasi tersebut didapat 20 orang lainnya yang

melakukan mobilitas non-permanen. pelaku mobilitas tersebut melakukan

mobilitas non-permanen jenis ulak-alik yaitu melakukan perjalanan

meninggalkan daerah asal ke daerah tujuan dan kembali lagi ke daerah asal

pada hari yang sama.

Namun dari informan kunci didapatkan keterangan bahwa ada 4 penduduk

Desa Kedaton II yang melakukan perjalanan meninggalkan daerah asal

untuk bekerja di daerah tujuan dan menginap/mondok di daerah tujuan 3

sampai 5 hari kemudian kembali lagi ke daerah asal. Jumlah populasi dan

sampel dalam penelitian ini berdasarkan pengamatan dilapangan berjumlah
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44 orang. Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 44 orang.

Menurut Arikunto (2006: 144) apabila subjek kurang dari 100 lebih baik

diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

3. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasinal Variabel

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012: 22), variabel adalah unsur yang diteliti,

merupakan ciri yang melekat pada objek penelitian tersebut. Dalam

penelitian ini variabel penelitiannya adalah mobilitas non-permanen

penduduk Desa Kedaton II Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten

Lampung Timur yang meliputi: karakteristik pelaku mobilitas non-

permanen, kesempatan kerja, tingkat pendapatan, batas waktu pelaku

mobilitas non-permanen dalam melakukan perjalanan mobilitas.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan

dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2012:

31). Adapun Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini adalah:

a. Proses mobilitas penduduk

1) Batasan Waktu

Batasan waktu adalah lamanya penduduk melakukan mobilitas non-

permanen. Sampai saat ini belum ada kesepakatan antar ahli penelitian

sosial dalam penetapan batasan waktu. Karna pada hakekatnya setiap

penelian meiliki karakteristik yang berbeda dari segi wilayah maupun

pelaku mobilitasnya. Dalam penelitian ini batas waktu minimal yang
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digunakan adalah 6 jam. Batasan 6 jam dipilih karna dalam selang waktu

tersebut sudah dapat menjaring para responden yang melakukan

mobilitas non-permanen.

2) Batas Administratif

Batas Administratif yang digunakan  dalam penelitian ini adalah batas

Desa. Batas Desa dipilih untuk menjaring para pelaku mobilitas non-

permanen.

b. Karakteristik Pelaku Mobilitas Non-permanen

Karakteristik yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan

kondisi demografis seperti umur, jenis kelamin, status pernikahan,

tingkat pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga para pelaku

mobilitas non-permanen.

1) Umur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usia responden saat

melakukan mobilitas non permanen.

2) Jenis kelamin dalam penelitian ini terbagi menjadi laki-laki dan

perempuan

3) Status pernikahan terbagi menjadi sudah menikah dan belum menikah

4) Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

jenjang pendidikan formal (SD, SMP, SMA, D3, S1) yang telah di

selesaikan oleh pelaku mobilitas non-permanen.

5) Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah orang yang harus

ditanggung kebutuhan hidupnya oleh pelaku mobilitas non-permanen
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c. Kesempatan Kerja

Kesempetan kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pekerjaan

yang bisa dan mampu dikerjakan oleh para responden. Baik di daerah

asal maupun daerah tujuan mobilitas. Pekerjaan yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah segala jenis pekerjaan yang menghasilkan

pendapatan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Berpengaruh atau

tidaknya kesempatan kerja sebagai faktor pendorong (daerah asal) dan

penarik (daerah tujuan) berdasarkan atas pengakuan migran non-

permanen.

d. Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat

pendapatan penduduk Desa Kedaton II yang melakukan mobilitas non-

permanen. Pendapatan responden dilihat dari pendapatan didaerah asal

dan pendapatan didaerah tujuan. Berdasarkan Upah Minimum Provinsi

(UMP) Lampung pada tahun 2016 adalah Rp.1.763.000 yang

dikategorikan menjadi 3 yaitu:

1) Rendah, jika pendapatan kurang dari UMP

2) Sedang, jika pendapatan setara dengan UMP

3) Tinggi.jika pendapatan lebih tinggi dari UMP

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data untuk

memperoleh data yang sejelas-jelasnya. Menurut Sugiyono (2012: 193),

metode pengumpulan data ialah ketepatan cara-cara untuk mengumpulkan
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data. Peneliti akan menggunakan beberapa metode atau cara untuk

mengumpulkan data-data yang diperlukan. Berdasarkan uraian tersebut maka

dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-cara sebagai berikut dalam

mengumpulkan data:

1. Teknik Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah tertentu

(Sugiyono, 2012: 189). Teknik kuesioner dalam penelitian ini digunakan

sebagai panduan untuk memperoleh data primer dengan menggunakan

daftar pertanyaan yang sudah disiapkan terlebih dahulu. Adapun daftar

pertanyaan yang diajukan tentang faktor- faktor yang menyebabkan

penduduk Desa Kedaton II melakukan mobilitas, karena kurangnya

lapangan usaha di daerah asal, memperoleh pendapatan yang rendah di

daerah asal, lokasi daerah tujuan yang mudah dijangkau, harapan

kehidupan ekonomi yang lebih baik di daerah tujuan, kemudahan

mendapatkan kesempatan pekerjaan di daerah tujuan.

2. Teknik Wawancara Terstruktur

Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk mendapatkan informasi

yang lebih lanjut dan tidak terdapat dalam Kuesioner. Menurut Sugiyono

(2012: 188), bahwa wawancara terstruktur adalah wawancara yang

dilakukan dengan terlebih dahulu mebuat daftar pertanyaan yang kadang-

kadang disertai jawaban alternative dari responden dengan maksud agar

pengumpulan data terarah kepada tujuan penelitian. Data yang diperoleh

adalah mengenai data proses mobilitas penduduk kedaton II, jumlah
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penduduk yang melakukan mobilitas, dan alasan melakukan mobilitas.

3. Teknik Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah pengumpulan, pengolahan dan penyimpanan

informasi dalam bidang pengetahuan. Pemberian atau pengumpulan bukti

dan keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan

referensi lain) (Sugiyono, 2012: 188). Teknik dokumentasi digunakan untuk

memperoleh data sekunder yang bersumber dari instansi pemerintahan.

Data yang dibutuhkan berhubungan dengan penelitian seperti data jumlah

penduduk, mata pencaharian, tingkat pendidikan, dan luas wilayah.

4. Teknik Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan

kuesioner. Karena observasi tidak selalu dengan obyek manusia tetapi juga

obyek-obyek alam yang lain. Sugiyono (2012: 185) mengemukakan bahwa,

observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik observasi

yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data

mengenai gejala atau kondisi di lapangan secara langsung.

5. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012: 333), analisis data merupakan kegiatan yang

dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
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Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam

kegiatan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan

memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data yang diperoleh sehingga

menjadi lebih jelas dan bermakna dibandingkan dengan sekedar angka-angka.

Langkah-langkahnya adalah reduksi data, penyajian data dengan tabel dan teks,

kemudian penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2012: 208). Teknik analisis data

yang digunakan yaitu tabel dalam bentuk presentase. Langkah pertama dalam

menyusun distribusi presentase membagi jumlah observasi dalam masing-

masing kategori variabel (f) dengan jumlah frekuensi (N). Setelah pembagian

dilakukan hasilnya dikalikan 100 untuk menghasilkan presentase. Berdasarkan

tabel presentasenya akan diinterpretasikan dan dideskripsikan secara sistematis

untuk membuat laporan hasil penelitian.

f
%  = × 100

N

Keterangan :
% : Presentase yang diperoleh
f : Nilai yang diperoleh
N : Jumlah responden
100 : konstanta



BAB V

KESIMPULAN  DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang diperoleh dari hasil penelitian secara

keseluruhan tentang mobilitas non-permanen penduduk Desa Kedaton II

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses mobilitas non-permanen penduduk Desa Kedaton II dilakukan oleh

44 migran dengan jenis ulak-alik sebanyak 40 orang dan mondok 4 orang,

dengan menggunakan sepada motor maupun mobil bak terbuka sebagai

kendaraannya. Daerah tujuan migran adalah wilayah yang ada disekitaran

Desa Kedaton II, diantaranya Desa Kedaton Induk Desa Rejo Asri.

2. Karakteristik pelaku mobilitas non-permanen merupakan penduduk laki-laki

Desa Kedaton II usia produktif. Rata-rata usia migran 35-49 tahun dengan

berbagai tingkatan pendidikan. Namun kelompok lulusan SD menjadi

lulusan yang paling banyak melakukan mobilitas non-permanen. Sebagian

besar (90,90%) migran sudah menikah. Jumlah tanggungan yang dimiliki

setiap migran yaitu 1 hingga 6 orang.

3. Kesempatan kerja di daerah asal yang terbatas merupakan faktor pendorong

migran melakukan mobilitas non-permanen untuk mencari sumber
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pendapatan lain untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini

dibuktikan dari pernyataan migran bahwa sulit untuk mendapatkan

pekerjaan di daerah asal.

4. Tingkat pendapatan yang rendah di daerah asal merupakan faktor pendorong

migran melakukan mobilitas non-permanen. Hal ini dibuktikan berdasarkan

pernyataan migran bahwa pendapatan di daerah asal berada di bawah UMP.

5. Tersedianya Kesempatan kerja yang beragam serta upah yang tinggi di

daerah tujuan merupakan faktor penarik migran Desa Kedaton II melakukan

mobilitas non-permanen. hal ini di buktikan dari pernyataan migran bahwa

kesempatan kerja yang ada di daerah tujuan merupakan faktor yang

memotivasi migran melakukan mobilitas non-permanen.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang diperoleh dari hasil penelitian secara

keseluruhan tentang mobilitas non-permanen penduduk Desa Kedaton II

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bagi penduduk Desa Kedaton II yang melakukan mobilitas non-permanen

dalam bidang buruh tani, hedaknya mencari alternatif pekerjaan lainnya dan

meningkatkan keterampilan untuk mendapatkan penghasilan. Karna tidak

setiap hari akan mendapatkan pekerjaan yang sama dikarenakan semakin

majunya teknologi di bidang pertanian yang dapat menggantikan tenaga

manusia dengan tenaga mesin yang tentunya lebih efektif dan efisien.

2. Migran yang bekerja pada bidang non-pertanian hendakanya dapat lebih giat

lagi dalam melakukan pekerjaanya serta menjaga etos kerja sehingga akan
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memperoleh hasil yang maksimal dan terwujudnya kesejahteraan bagi

dirinya.

3. Bagi pihak pemerintah desa hendaknya memberikan penyuluhan tentang

kewirausaha yang dapat dijalankan migran Desa Kedaton II untuk

mendapatkan pendapatan dari sektor selain pertanian.
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